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ABSTRACT

S. PURWANINGSH, SUTIARTI. A. SUKA-
HAR & IGP BADJRA SEDEMEN. 1988. Preva
lence of intest Nematode infection at Bentangan,
Kecamatan Wonosari-Klaten, Centra Java Berita
Biologi 3(8): 418 - 423. An experiment was con-
ducted to study prevalence of intest Nematode
infection a Bentangan, Kecamatan Wonosari-Kla
ten Central Java Two hundred and ten persons
were used in this experiment, they were gerabah
makers, famers and emphoyees, each group con-
sded of 70 persons. Samples of faeces was exa
mined and identified by microscope. The result
showed that were two types of intest Nematode
found in the samples namely Ascarislumbricoides
and Trichuristrichiura. The prevaence of A. lum-
bricoides and T. trichiura infection did not corre-
late sgnificantly with the type of occupation, sex,
age, faeces density, method and intensity of the
infection.

PENDAHULUAN

Sebagian besar infekd parasit pada penduduk
dunia, infekd Nematoda usus paing umum (Bed-
ing, 1952).

Penularan Nematoda usus pada manusa dapat
terjadi bila manusa minum atau makan makanan
yang terkontaminasi oleh telur cacing infektif, mi-
sdnya: Ascaris lumbricoides, Trichuristrichiura,
Enterobiusvermicularis, dan Strongyl oides ster co-
ralis, sedangkan infeks manusia oleh Ancylostoma
duodenal e dan Necator americanusterjadi bilalarva
cacing tersebut bersentuhan dengan kulit manusia,
Noerhgati (1972), melaporkan bahwa saat yang pa-
ling sesual untuk penyebaran dan penularan Nema:
toda usus pada permulaan dan akhir musm hujan.
Hd ini disebabkan karena akhir musm hujan dapat
mengdirkan tanah yang membawa telur-telur mau-
pun larva cacing sampai jauh. Oemijati (1980) me-
laporkan, bahwa faktor keadaan kesehatan masya-

rekat yang beum baik, mempermudah terjadinya
infekd cacing pada penduduk setempat. Noerhgjati
(1981) melaporkan juga, bahwa ssgda macam pe-
kerjaan yang berhubungan dengan tanah memberi
kemungkinan terjadinya infekd oleh cacing yang
cara penularannya meldui tanah. Kebiasaan tidak
memakai alas kaki daam hidup sehari-hari di rumah,
ladang, sawah dan sewaktu melakukan pekerjaan
yang berhubungan dengan tanah merupakan faktor
penting bagi penularan infeks cacing. Di samping
itu kebiasaan hidup sehari-hari yang kurang baik,
kebiassan makan sayuran mentah, hal ini merupa
kan. faktor terpenting pula oleh karena dengan de-
mikian akan terjadi infeks melalui mulut.

Mengetahui cara infeks Nematoda usus maupun
kondis lingkungan, serta meihat keadaan desa
Fentangan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Kla-
ten, Jawa Tengah, banyaknya penduduk yang
matapencahariannya membuat gerabah dan bertani
yang sdau berhubungan dengan tanah, maka di-
anggap perlu diadakan penelitian tentang Prevalens
infekd Nematoda usus pada penduduk tersebut di-
atas berdasarkan faktor perbedaan pekerjaan. Hasl
pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
penduduk ddam meningkatkan kesehatan masya-
rakatnya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Pendlitian dilakukan di Laboratorium Fakultas
Biologi, Univerdtas Ggah Mada, sdama 4 bulan.
Bahan berupa tinja dari 210 orang penduduk dari
desa Bentangan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah dengan perincian contoh tinja
dari 70 orang pembuat gerabah, 70 orang petani,
dan 70 orang pegawa negeri.

Samua tinja mulamula diperiksa dengan peme-
riksaan langsung, yaitu dengan cara mengambil se-
tetes larutan garam Figologis, ditaruh di atasgdas

" benda yang bersh dan kering, mengambil tinja de-
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ngan lidi kirarkiia sebeser biji kacang hijeu dan di-
aduk sampai rata di ddam larutan tersebut bagian
yang kasar dihilangkan. Diperiksa di bawah mikros-
kop. Hasl pemeriksaan yang negetip diperiksalagi
dengan met ode Faust, yaitu dengan cara mengambil
tinja sebesal hiji kacang tanah (lebih kurang 1
gram), ditambah 10 bagian air ledeng. Suspend disa-
ring dengan kain kasa, ditampung daam tabung,
sentrifuge sebanyak 10 cc, disentrifuge sdama 45-
60 detik dengan kecepatan 2300 rpm. Cairan di atas
dibuang, ditambah Zn SO4: BJ 1,18 sampai tiga sen-
timeter di bawah mulut tabung. Disentrifuge sdama
45-60 detik, didiamkan sdama 2 menit. Dengan
~menggunakan 5se /diambil bahan dari permukaan-
nya dan dibuat preparat dengan satu tetes larutan
lugol pada gelas benda. Diperiksa di bawah mikros-
kop. Hasl pemeriksaan yang positip dilakukan
penghitungan telur cacing dengan metode Stall,
yaitu dengan cara gelas Stoll diis dengan Na OH se
banyak 56 cc, ditambah tinja sampa volumenya
60 cc,kemudian ditambah 8 butir gelas bead dan di-
tutup dengan prop sampa homogen, suspens di-
ambil 0,15 cc, dituang kedalam gelas benda, telur
dalam sadiaan dihitung. Untuk tinja normal, jumlah
telur per gram: X = 100 X N/gram tinja, untuk tin-
ja setengah encer, jumlah telur per gram tinja: X =
200 X N/gram tinja, sedangkan untuk tinja yang
encer, jumlah telur per gram tinja : X =300 X N
gram tinja. Di mana X =jumlah telur per gram tinja
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HASL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pemeriksaan didapatkan duajenis Ne-
matoda usus yaitu: Ascaris lumbricodes dan Tri-
cluris trichlure, tidak didapatkan telur cacing tam-
bang karena jenis tanah di daerah tersebut merupa
kan tanah liat, hal ini sesuai dengan pendapat Bd-
ding (1952), yang menyatakan, bahwa Prevaens
infeks cacing tambang banyak didapatkan di
daerah yang tanahnya berongga dan mengandung
banyak bahan organik seperti humus, sedangkan di
daerah yang tanahnya liat banyak didapatkan Pre-
vaens infeks Ascarislumbricoides.

Prevaens infekd A. lumbricoides pada pen-
duduk yang pekerjaannya membuat gerabah dan
bertani lebih besar dibandingkan dengan penduduk
yang pekerjaannya pegawa negeri (Tabel 1). Hd
ini disebabkan karena penduduk yang pekerjaannya
membuat gerabah dan bertani Iebih sering bersen-
tuhan dengan tanah, sehingga kesempatan terkena
infeks lebih b«sar daripada penduduk yang peker-
jaannya pegawal negeri, hal ini sesua dengan pen-
dapat Noerhgati (1978) yang menyatakan bahwa,
segda macam pekerjaan yang berhubungan dengan
tanah, memberi kemungkinan terjadinya infeks
oleh cacing yang cara penularannya meladui tanah.
Prevdlens infekd T. trichiura pada penduduk yang
pekerjaannya membuat gerabah yang pding besar,
sedangkan penduduk yang bertani prevalensinya
paling rendah. Prevalens infeks campuran oleh A.

Tabel 1. Prevdens infeks Nematoda usus pada penduduk desa Bentangan, Kecamatan Wonosarl
Kabupaten Klaten. Jawa Tengah menurut perbedaan pekerjaan.

Pembuat gerabah Petani Pegawa negeri Tota

Jenis Nematoda (70 orang)* (70 orang)* (70 orang)* (210 orang)*

P 20) MR 2(+) %) 2(+) % Tw %)
A. lumbricoides 18 257 15 214 7 10 40 19
T. trtphiura 13 185 11 15,7 12 171 36 171
A. lutnbricoides - - - - - - - -
& T. trichiura 4 57 3 4,2 2 2.8 9 4,2
Jumlah 35 49,9 29 41,3 21 29,9 25 40,3'

2 =jumlah; * = jumlah tinja yang diperiksa



420

hitnbricoides dan T. trichiura pada penduduk yang
pekerjaannya membuat gerabah adaah yang paling
besar, sedangkan pada penduduk yang pekerjaan-
nya pegawa negeri adaah yang paling kecil. Sete-
lah dilakukan uji statistik ternyata tidak ada perbe-
daan yang bermakna. Ini berarti perbedaan peker-
jaan tidak mempengaruhi besar kecilnyaprevaens
infeks A. lumbricoides dan T. trichiura.

Perbandingan macam infeks  menunjukkan,
bahwa prevdens infeks tungga lebih besar dari
prevalens infeks campuran. Ini berarti bahwa
penduduk desa setempat sudah menunjukkan kea
daan lingkungan dan kehidupan perorangan yang
baik, ha ini sesua dengan pendapat Priyatna
(1978) yang menyatakan, bahwa prosentase infeksi
tunggd lebih besr dari infeks campuran, maka
keadaan lingkungan dan kehidupan perorangan
sudah baik.

Tabel 2 menunjukkan bahwa besarnya preva
lens infeks A. lumbricoides pada laki-laki jumlah-
nya lebih kecil dibandingkan pada perempuan,
tetapi prevaens T. trichiura padalaki-laki berjum-
lah lebih besar dibandingkan pada perempuan. Pre-
vaend infeks campuran olen A. lumbricoides dan
T. trichiura pada laki-laki berjumlah lebih besar
dibandingkan pada perempuan. Setdlah dilakukan
Uji datistik- ternyata tidak ada perbedaan yang
bermakna. Ini berarti perbedaan jenis kelamin ti-
dak mempengaruhi besar kecilnya prevdens in-
fekd campuran oleh A. lumbricoides dan T. tri-
chiura.
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Ditinjau dari perbedaan umur (Tabel 3), preva-
lens infeks A. lumbricoides yang paing besx
pada golongan umur 10-19 tahun, dan yang
paing kecil pada golongan umur 20- 19 tahun.
Prevdens infeks T. trichiura yang paling besar
pada golongan umur 1 -9 tahun, dan yang
paling kecil pada golongan umur 30 - 39 tahun.
Prevadens infeks campuran oleh A. lumbricoides

“dan T. trichiura yang paing besar pada golongan

umur 10-19 tahun, dan yang paing kecil pada
golongan umur 30 - 39 tahun. Setelah dilakukan
Ui datistik ternyata tidek ada perbedaan yang
bermakna. Ini berarti perbedaan umur tidak mem
pengaruhi besar kecilnya prevalens infeksi campur-
an dleh A. lumbricoides dan T. trichiura.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa yang terin-
fekd A. lumbricoides yang intensitas infeksinya
sangat ringan lebih besar dibandingkan dengan
yang intensitas infeksinya berat, sedangkan yang
terinfeks T. trichiura hanya didapatkan yang in-
tensitasnya sanga ringan dan ringan, begitu juga
infeks campuran oleh A. lumbricoides dan T.
tribiura.

Tabel 5 menunjukkan, bahwa Prevaens infeks
A. lumbricoides diperolen pding banyak pada
kepekatan tinja padat, begitu juga Prevdens infeks
T. trichiura. Prevaens infeks campuran oleh A.
lumbricoides dan T. trichiura pada kepekatan tinja
lunak didapatkan lebih besar dibandingkan dengan
kepekatan tinja padat. Setdlah dilakukan uji statis-
tik ternyata tidek ada perbedaan yang bermakna

Tabed 2. Prevdens infeks Nematoda usus pada penduduk desa Bentangan, KeCamatan Wonosari,
Kabupaten Klaten. Jawa Tengah menurut perbedaan jenis kelamin.

Laki-laki Perempuan Tota
Jenis Nematoda (103 orang)* (107 orang)* (210 orang)*
LSS 2() %W 20 %@ 2(+)  %E .

A. lumbricoides 19 184 21 196 40 19
T.trichiura 23 22,3 13 121 36 171

A. lumbricoides& = = = = == =
T.trichiura 6 58 3 28 9 42
Jumlah 48 46,5 37 345 85 40,5

* = jumlah tinjayang diperiksa.




Tabel 3. Prevdend infekd Nematoda usus pada penduduk desa Bentangan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah menurut golongan umur.

«l -9)th(10-19)th  (20-29)th  (30-39) th (40-49)th (50- )th Tota

Jenis Nematoda (40 orang)* (60 orang)* (73 orang)* (42 orang)* (19 orang)* (12oiang)* (210 orang)*
usus

) M) ZH) BE) TR B+ ) %) Z(F) B(H) BAH) %) B+ B(+)

-4, lumbricoides 1 25 17 28,3 10 13,6 6 14,2 3 157 3 25 40 19

7- trichium 1 25 10 16,6 14 191 5 11,9 4 21 2 16,6 36 17,1
A lumbricoides dan

T.trichiura 0 0 4 66 3 41 1 2,3 1 12 0 O 9 43
Jumlah 2 50 31 515 27 368 289 53 8 419 5 416 8 403
= jumlah tinja yang diperiksa.

D0 IV »

8361 181N (8)
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Tabel 4. Prevdens infeks Nematoda usus pada penduduk desa Bentangan, Kecamatan' Wonosari.
Kabupaten Kiaten, Jawa Tengah menurut perbedaan intensitas infeksinya

Jumlah telur/ A lumbricoides I'. trichiura A. lumbricoides
gram tinja & T. trichiura
S(+) %(+) S(+)) %(+) 2(+) % (+)
0-- 999 27 128 A 16,1 5 2,3
1000--1999 8 28 2 09 4 19
2000-- 2999 3 14 - — - .
3000--3999 2 09 - - - -
Jumlah 40 179 36 17 9 4,2

Tabd 5. Prevdend infekd Nematoda usus pada penduduk desa Bentangan, Kecamatan Wonosari,

Kabupaten Kiaten, Jawa Tengah menurut perbedaan kepekatan tinja.

Lunak Padat Total
Jenis Nematoda (149 orang)* (61 orang)* (210 orang)*
usus

Z) % (+) Z % (+) Z(H) % (+)
A. lumbricoides 25 16,7 15 24,5 40 19
T.trichiura 22 14,7 14 229 36 171
A. lumbricoides &
T.trichiura 7 46 2 32 9 4,1
Jumlah 54 36 31 49,9 85 40,3

8 = jumlah tinja yang diperiksa.

Ini berarti perbedaan kepekatan tinja tidak mem-
pengaruhi besar kecilnya Prevalens infeks oleh

A. lumbricoidesdan T. trichiura.

Dari hadl pembahasan tersebut di atas dapec
dismpulkan, bahwa dari 210 spesimen yang terdiri
dari penduduk yang pekerjaannya membuat gera-
bah, bertani, dan pegawa negeri masing-masing
terdiri dari 70 orang, didapatkan dua jenis Nema
toda usus yaitu: A. lumbricoides dan T. trichiura.
Setelah dilakukan uji statistik tidak ada perbedaan
yang bermakna. Ini berarti perbedaan pekerjaan,
jenis kelamin, golongan umur, kepekatan tinja,
macam infekd dan intensitas infeks tidak mempe-
ngaruhi Prevdlens infeks A. lumbricoides dan T.
trichiura.
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